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Abstrak

Mehdi Ha'iri Yazdi mengemukakan gagasan segar dalam rangka proyek besar bagi kebangkitan umat
yaitn melalui proyek pemikirannya  mengenai hakikat hubungan antara pengetabuan dan subjek yang
mengetabui bisa menuntun Repada landasan intelek manusia sendiri dimana kata mengetabui tidak lain
berarti mengada. Dalam keadaan ontologis kesadaran manusia int, dualisme hubungan subjek-objek
terkalabkan dan tenggelam dalam suatu kesatuan sederbana dari realitas diri yang tidak lain adalah
pengetabuan swaobjek. Mengenai arti kesadaran kesatuan mistikal, dalam filsafat penceraban hubungan
inidisebut “tangga menaik” eksistensi (al-Silsilat al-Shu ndiyah). Seorang mistikus naik ke kesadaran
uniter dan bersatu dengan Tuban dalam pengertian terserap. Masalah besar yang kita hadapi ketika,
sebagai filosof, berhadapan dengan teori mistisisme adalah masalah kesadaran “kesatuan” dengan Tuban.
Apa yang sebenarnya dimaksud dengan kata “kesatuan” atan ‘persatnan” dengan Tuhan, atan dengan
diri Universal, yang secara sepakat dignunakan oleh) otoritas-otoritas mistisisme, menjadi masalah utama
dalam filsafat mistisisme. Menurut berbagai metode penafsiran yang diberikan kepada kata “kesatuan’,
terdapat berbagai jawaban bagi pertanyaan ini. Jawaban-jawaban ini bersifat linguistik, filosofis, religius,
psikologis, dan lain-lain.

Key words; Kafilat al-Yatlm Perspektif Hadis Tematik

A. Pendahuluan
Kedudukan dan fungsi hadis sebagai sumber ajaran Islam di samping al-Qur’an
menyebabkan umat Islam harus konsisten memegang teguh dan mengamalkan hadis sebagai
pedoman beragama dan kehidupan dalam masyarakat. Sebagai konsekuensi logis dari pernyataan
tersebut dalam hubungannya dengan keharusan menjadikan hadis sebagai pedoman hidup di
samping al-Qur’an, salah satu sabda Nabi saw. yang terkait dengan hal itu adalah:
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Artinya:
Rasulullah saw. bersabda: "Telah aku tinggalkan untuk kalian, dua perkara yang kalian
tidak akan sesat selama kalian berpegang teguh dengan keduanya; Kitabullah dan Sunnah
Nabi-Nya. (HR. Malik).

Sabda Nabi saw. di atas menunjukan bahwa perpegang teguh kepada hadis atau
menjadikannya sebagai pedoman hidup adalah wajib, sebagaimana wajibnya berpegang teguh
kepada al-Qur’an.?

Salah satu aspek yang menjadi perhatian Nabi saw. adalahgafalat al-yafimr (menyantuni anak
yatim). Nabi saw. sebagaisswab hasanah, di mana beliau telah mempraktekan di samping
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memerintahkan agar umatnya memelihara anak yatim dengan sebaik-baiknya, maka umat Islam
berkewajiban untuk mengasuh dan menyantuni anak yatim. Hal ini sesuai dengan salah satu
sabdanya:
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Artinya:

Dari Aba Hurairah dari Nabi saw., beliau bersabda: "Sebaik-baik rumah di kalangan
kaum muslimin adalah rumah yang terdapat anak yatim yang diperlakukan dengan baik. Dan
sejelek-jelek rumah di kalangan kaum muslimin adalah rumah yang terdapat anak yatim dan dia
diperlakukan dengan buruk.

Masalah anak yatim adalah satu problem social yang memerlukan penanganan dan
pemecahan yang serius, karena tanpa adanya usaha mengenai hal tersebut, akan menimbulkan
keresahan dalam masyarakat. Banyaknya anak terlantar akibat keyatiman yang tidak berdaya, selalu
menunggu kasih saying dan uluran tangan, ingin perhatian dari masyarakat sebagaimana halnya
dengan anak-anak yang lain, yang tergolong mampu dan masih hidup orang tuanya.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka kajian tulisan ini berfokus pada
permasalahan tentang apa yang dimaksud £afilat al-yatim,?bagaimana dasar hokum menyantuni anak
yatim menurut hadis dan bagaimana bentuk-bentuk pemeliharaan anak yatim menurut hadis».

Adapun signifikansi pembahasan ini adalah merumuskan pengertian anak yatim dan
menelusuri dalil-dalil berupa hadis dengan metode 7a£brij yang berkenaan dengan dasar hukum dan
bentuk-bentuk £afilat al-yatinm sesuai dengan tinjauan tematik.

B. Pengertian kafalat al-Yatim

Dalam  almunjid fi al-Lugah dijelaskan bahwa kata kafilat berasal dari kata kafala dan
jamaknya akfilDari struktur bahasa, kata tersebut berpola zashrif¥ 53S s JS -J, -JiS yang artinya e
sal Hli5 ade (3854 yakni meninggikan atau memuliakan dan member nafkah atasnya serta
senantiasa mengurusnya.Dalam Kamus al-Munawwir dikatakan bahwa kata Aafalun tersebut isin
f'ilnya adalah Adfilin yang berarti mengurusi dan memelihara anak yatim.>

Sedangkan kata yatim dalam bahasa Arab % adalah orang yang ditinggal mati bapaknya
dan bagi binatang adalah yang kehilangan induknya, atau secara umum berarti segala sesuatu yang
menyendiri.® Lebih lanjut, M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa kata & terambil dari kata o&
artinya tersendiri, yang secara umum pengertiannya mengambil obyek pada seseorang yang belum
dewasa dan telah meninggal ayahnya, sehingga ia dinamai yatim, karena bagaikan sendirian, tak ada
yang mengurusnya atau mengulurkan bantuan kepadanya.’Namun demikian, tidak menutup
kemungkinan seseorang yang disebut anak yatim juga termasuk fakir dan miskin.

Selanjutnya, al-Mufadhdhal menyatakan makna yatim adalah berasal dari gaflab
(terlupa).Jadi, anak yatim ialah anak yang mati orang tuanya, akhirnya terlupa dari pemeliharaan atau
penyantunannya.® Batasan yang sama, dikemukakan pula olah Ibn Manzar bahwa yatim ialah anak
yang menyendiri akibat tidak ada bapak atau ditinggal mati oleh bapak.’Demikian pula, Ibn al-Barra’
menyatakan bahwa anak yang ditinggal mati oleh ibunya dinamakan s dan anak yang ditinggal mati
ibunya dinamakan Jae serta anak yang ditinggal mati oleh ibu bapaknya dinamakan asalll.10

Adapun pengertian yatim dalam istilah syara’ para ulama telah memberikan batasan dengan
redaksi yang berbeda-beda. Di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Muhammad Rasyld Ridha, berpendapat bahwa anak yatim ialah anak yang tidak ada
bapaknya sebelum ia mencapai usia yang memungkinkan dibebaskan dari pemeliharaan.!

2. Al-Zamakhsyarly mengemukakan bahwa yang dinamakan anak yatim adalah anak yang
meninggal bapaknya sebelum ia mencapai umur kedewasaan. Apabila sudah mampu
mengurusi kelangsungan hidupnya dan mampu pula mengurusi di luar dari pada
kepentingannya, maka bukanlah ia termasuk anak yatim.1?
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3. Abu Yazid berpendapat bahwa yatim perempuan tidak lepas keyatimannya karena balig,

cerdik, akan tetapi batas keyatimannya ialah apabila sudah bersuami.!3

Menurut penelusuran ‘Aisyah ‘Abd al-Rahman binti al-Syathi” bahwa kata yatim dalam al-
Qur'an dengan bentuk mufrad, mutsanna dan jama‘ terulang sebanyak 23 kali, yang semuanya
bermakna keyatiman karena kehilangan ayah.14

Berdasarkan batasan-batasan tentang yatim di atas dan beberapa komentar ulama
terthadapnya, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa yang dinamakan anak yatim ialah
seseorang yang apabila bapaknya telah meninggal di saat ia belum balig dan belum mampu
mengurusi kelangsungan hidupnya.

C. Takhnj al-Hadits'> tentang kafilat al-Yafim
Para pakar hadis berpendapat bahwa zakbrij al-hadits dapat dilakukan dengan bi al-mandbsi‘iy
dan metode 47 al-alfazh.Metode takhrij yang disebutkan pertama berdasarkan topik masalah hadis
dan metode #akhrij yang disebutkan kedua berdasarkan lafal hadis. ¢
Dalam rangka menelusuri hadis-hadis tentang Aafilat al-yafim dari sumber aslinya, maka
melalui metode b7 al-mawdhi’ty dengan menggunakan alat bantu berupa kamus hadis yang berjudul
Miftah Kunuiz; al-sunnah, ditemukan tema hadis tentang a/l-yatama, tetapi didalamnya tidak ditemukan
hadis-hadis tentang dasar hukum pemeliharaan anak yatim dan bentuk-bentuk pemeliharaan anak
yatim yang mejadi obyek kajian penulis.!” Oleh karena itu, langkah selanjutnya adalah penulis
menggunakan metode b7 al-alfazh dengan alat bantu kamus hadis yang berjudul a/-Mu jam al-Mufahras
li Alfazh al-Hadits al-Nabawiyah. Dari kata kunci sfpada kamus hadis ini, barulah ditemukan data-
data hadis yang menjadi obyek kajian penulis, sebagai berikut:
24 <3l 25 §a 7
4235
14 »e
5 adich
8 Lbasy 2
11 bas 10
9 Llay an
18333,.5,216,187 .3 ,340 .2 ;o>
Data a/-Mujam di atas memberi informasi mengenai hadis-hadis yang bertema sentral &afilat
al-yatim dengan dua sub tema, yakni hadis-hadis tentang dasar hukum pemeliharaan anak yatim dan
bentuk-bentuk pemeliharaan anak yatim, yang tersebar dalam alkwutub al-tis’ah, kecuali Sunan al-
Darimiy, yaitu:
1. Dalam kitab Shabih al-Bukhariy terdapat 2 matan hadis
Dalam kitab Shabth Muslim terdapat 1 matan hadis
Dalam kitab Sunan Abr Dawnd terdapat 2 matan hadis
Dalam kitab Sunan al-Turmudziy terdapat 1 matam hadis
Dalam kitab Sunan al-Nasaiy terdapat 1 matan hadis
Dalam kitab Swunan Ibn Majah terdapat 1 matan hadis
Dalam kitab Musnad Ahbmad bin Hanbal terdapat 4 matan hadis
Dalam kitab Muwaththa’ Malik terdapat 1 matan hadis.

Dari hasil fakhrij tersebut dapat diketahui bahwa hadis-hadis tentang kafilat al-yafim
sebanyak 13 buah hadis. Namun dalam pembahasan tulisan ini penulis hanya mengangkat lima buah
hadis untuk dianalisis secara tekstual dan kontekstual.

Kelima hadis tersebut terditi dari 1 buah hadis tentang dasar hukum (keutamaan/balasan)
bagi orang-orang yang memelihara anak yatim, dan 4 buah hadis yang menggambarkan bagaimana
bentuk-bentuk pemeliharaan terhadap anak yatim, baik terhadap diri anak yatim itu sendiri maupun
terhadap harta anak yatim.

S A il
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D. Hadis tentang Dasar Hukum Pemeliharaan Anak Yatim
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Artinya:

Hisyam bin ‘Ammar telah menceritakan kepada kami, Hammad bin ‘Abd al-Rahman al-
Kalbiy telah menceritakan kepada kami, Isma'll bin Ibrahim al-Anshariy memberitakan kepada
kami, berkata: dari 'Atha’ bin Abt Rabah berkata ‘Abdullah bin ‘Abbas dia berkata, "Rasulullah
saw. bersabda: "Barangsiapa menafkahi tiga anak yatim maka samalah keadaannya dengan
orang yang beribadah sepanjang malam, berpuasa sepanjang hari, berangkat pagi dan sore hati
dengan pedang terhunus di jalan Allah, aku dan dia berada di surga seperti dua saudara
sebagaimana dua ini yang bersaudara. Dan beliau menempelkan dua jarinya, yaitu jari telunjuk
dan jari tengah.

Secara zimaljy, hadis di atas menjelaskan tentang dasar hukum pemeliharaan anak yatim,
yakni bahwa dengan menyantuni anak yatim merupakan perbuatan yang sangat mulia, maka bagi
orang yang menyantuni anak itu sangat layak mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi Allah, dan
layak pula sebagai pendamping Nabi saw. di surga nanti untuk mereguk kenikmatan yang ada di
dalamnya sebagai imbalan perbuatannya.

Ibn Hajar al-‘Asqalaniy dalam kitab syarahnya menukilkan bahwa seorang sahabat pernah
bertanya kepada Nabi saw. siapakah orang yang berpaling dari agama Allah? Nabi saw. menjawab:
Orang yang memukul dan tidak melindungi anak yatim.2’Dengan demikian, dapat dipahami bahwa
menyantuni anak yatim sebagaimana yang terkandung dalam hadis di atas dan dari nukilan Ibn
Hajar tersebut merupakan perbuatan terpuji dan harus direalisasikan dalam kehidupan.

Selanjutnya, dari konteks hadis tersebut dapat dipahami bahwa hikmah memelihara anak
yatim adalah akan dimasukkan ke dalam surga dan ditempatkan di dekat para nabi dan tetap taat
melaksanakan perintah, dan orang yang memelihara anak yatim adalah ciri-citi orang yang beragama

dan tidak ada agama bagi orang-orang yang mengabaikan anak yatim.?'Hal ini sesuai dengan firman
Allah dalam Q.S. al-Ma‘an (107): 1-2, sebagai berikut:

(V) acill 5 sl GUB(Y ) 0l GG a1 Eil)

Terjemahnya:
Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agamar.Itulah orang yang menghardik anak
yatim.??

Sebagian mufassir mengomentari ayat tersebut bahwa orang yang seperti itu adalah orang
yang memperlakukan anak yatim dengan kasar dan keras, tidak mengasihaninya karena kekerasan
hati.Hal ini terjadi karena dia tidak pernah mengharapkan pahala dari Allah dan tidak takut siksaan-
Nya.23

Hadis dan ayat yang telah dijelaskan di atas, merupakan dalil yang dapat diperpegangi
sebagai dasar hukum tentang keharusan bagi setiap orang menyantuni anak yatim.

E. Hadis tentang Bentuk-bentuk pemeliharaan Anak Yatim
1. Hadis tentang Pemeliharaan Anak Yatim
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Artinya:

Zuhair bin Harb telah menceritakan kepadaku,Ishaq bin Tsatelah menceritakan kepada
kami, Malik dari Tsaur bin Zaid al-Dliy telah menceritakan kepada kami seraya berkata: Aku
mendengar Abual-Gaits menceritakan dari Aba Hurariah berkata: Rasulullah saw. bersabda:
"Orang yang menanggung anak yatim miliknya atau milik orang lain, aku dan dia seperti dua ini
disurga. Malik mengisyaratkan jari telunjuk dan jari tengah.

Maksud hadis tersebut memberi isyarat tentang jari-jari telunjuk, sebab telunjuk dipakai
dalam menunjukkan angka satu atau dua, dan juga telunjuk seringkali digunakan dalam shalat
apabila mengucapkan dua kalimat syahadat, yang berfungsi mencerca syetan pada saat
mengucapkan kalimat syabddatain. Antara jari telunjuk dan jari tengah mengisyaratkan bahwa Nabi
mengangkat derajat orang yang memelihara anak yatim dan mampu menggunakan tangan untuk
memelihara dan mengasihi anak yatim.?

Sebagian lagi menyatakan bahwa sesungguhnya Nabi saw. mengatakan bahwa orang-orang
yang mengeunakantangannyauntuk memelihara anak yatim dan menggunakan dalam shalat, maka
pada hari kebangkitan nanti sama derajatnya dengan para nabi.

Sedangkan menurut Ibn Baththal bahwa bagi orang yang mendengar hadis ini hendaklah
dilaksanakan agar supaya bermanfaat dan bersama Rasulullah di syurga dan tidak ada tempat yang
mulia kecuali bersamanya.2¢

Terkait dengan kandungan hadis di atas, di dalam al-Qur’an juga dijelaskan tentang urgensi
pemeliharaan anak yaitm, yakni dalam QS. al-Dhuha(93): 6-9.

-0 F.
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Terjemahnya:

Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang anak yatim, lalu Dia melindungimu. Dan
Dia mendapatimu sebagai seorang bingung lalu Dia memberikan petunjuk. Dan Dia
mendapatimu kekurangan, lalu Dia memberikan kecukupan. Adapun terhadap anak yatim,
maka janganlah kamu sewenang-wenang.?’

Syekh Muhammad ‘Abduh berpendapat bahwa ayat Je& 36 axll G yakni jangan kamu
menghinakannya, tetapi tingkatkanlah pribadinya dengan keluruhan akhlak, agar ia menjadi seorang
anggota yang baik dalam masyarakatmu dan agar ia tidak dirusak oleh penghinaan terhadapnya,
sehingga menjadi virus kerusakan yang gangguannya akan menular siapa saja yang bergaul
dengannya di antara kamu.?® Dari ayat tersebut juga, Hamka berpendapat bahwa oleh sebab engkau
sendiri telah merasakan keyatiman itu dan engkau sendiri menanamkan kasih sayang kepada
pengasuh-pengasuhmu di waktu engkau kecil. Hendaklah engkau menunjukkan pula kasih sayang
kepada anak-anak yatim, jangan engkau bersikap keras kepadanya, jangan mereka dipandang hina.?

Itulah sebabnya, sejak dini rasulullah saw. menyadari keyatiman yang pernah ia rasakan, pahit
getirnya itu harus menjadi inspirator baginya untuk senantiasa berlaku penuh kasih sayang terhadap
anak yatim, melindungi, menyantuni dan memuliakannya.

2. Hadis tentang Peduli Tehadap Anak Yatim
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Artinya:

Ahmad ibn Hanbal berkata: Aba Kamil telah memberitakan kepada kami, Hammad
memberitakan kepada kami dari ‘Imran al-Jawniydari seorang laki-laki; dari Abu Hurairah bahwa
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sesungguhnya seorang laki-laki mengadu kepada Rasulullah saw. dalam keadaan menangis
terseduh-seduh, lalu Rasulullah berkata kepadanya: jika engkau ingin menenangkan hatimu,
maka beri makanlah kepada orang miskin dan usaplah kepala anak yatim.

Mengenai sabab al-wurid hadis di atas, termaktub dalam matannya, yakni; seorang laki-laki
pernah mengadu kepada Rasulullah saw. tentang hatinya yang kasar, maka Rasulullah saw.
mengajarkan bagaimana melembutkan hati, dengan sabdanya: ¢ oSl kil ¢ Gl G O &35 )
sl Gl 5531 Dari sini dapat dipahami bahwa salah satu cara untuk menenangkan hati dan
perasaan adalah dengan memberi makan kepada anak miskin dan mengusap kepala anak-anak
yatim.

Anak merupakan anugerah dan amanah dari Allah kepada manusia yang menjadi orang
tuannya. Oleh karena itu, orang tua dalam masyarakatbertanggung jawab penuh supaya anak dapat
tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang berguna bagi dirinya sendiri, keluarga, masyarakat,
bangsa, negara, dan agamanya sesuai dengan tujuan dan kehendak penciptanya.

Anak yatim sebagai manusia biasa juga membutuhkan perhatian dan pembinaan, sehingga
keberadaan anak yatim merupakan tugas dan tanggungjawab masyarakat dimana ia berada. Anak
yatim yang tetlantar adalah anak yang tidak tentu arah kehidupannya. Dengan demikian, al-Qur’an
memberitahukan kepada kita betapa pentingnya memberikan perhatian, sebagaimana halnya yang
termaktub dalam firman Allah QS. al-Nisa’ (4): 36

oSl Ay il gays BlLa) casing G & E Y5 ALKy

Terjemahnya:

Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan
berbuat baiklah kepada kedua orang ibu bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim,...

Salah satu bentuk perhatian (berbuat) baik kepada anak yatim menurut hadis yang telah
dikutip adalah agl o a3 yakni mengusap atau menyapu kepala anak yatim sebagaiwujud kasih
sayang dan kepedulian yang tulus, dengan sendirinya anak yatim akan merasakan belaian kasih yang
datangnya dari orang tua sendiri.

Lebih lanjut Rasulullah saw. memberikan tuntunan atas tata cara mengusap kepala anak
yatim seperti dalam salah satu sabdanya, yakni:

Cp e W OB 8l B pal B alad) o aeae U pal (B adlal) Gl ol e Bl
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Artinya:

‘Abd al-Wahhab menyampaikan kepada kami bahwa al-Hafizh berkata: Muhammad bin
Muzhatfar memberitakan kepada kami berkata: al-‘Athiqly memberitakan kepada kami berkata:
Yuasuf bin Ahmad berkata: al-‘Aqbaliy berkata: Muhammad bin Ali al-Marwaziy berkata:
Muhammad bin Marwin berkata, Shalih al-Ariy al-Najiy berkata: Muhammad bin Sulaiman
Gubernur Bashrah berkata: dari bapaknya dari kakeknya dari Ibn ‘Abbas berkata: Rasulullah
saw. bersabda: anak yatim diusap (kepalanya dengan cara) begini dan lalu Shalih member
keterangan bahwa cara mengusapnya adalah mulai dari bagian tengah di atas kepalanya anak
yatim sampai ke bagian dahinya. Dan bagi anak yang bapaknya masih hidup kepalanya diusap
dari bagian dahi sampai ke bagian tengah di atas kepalanya.

Kaitannya dengan itu, T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy menjelaskan bahwa anak yatim yang
ditinggal ayahnya dengan tidak mempunyai harta yang membantu penghidupannya akan menjadi
rusak moralnya, jika tidak ada yang mau memperhatikan keadaannya, dan jika tidak digauli dengan
cara yang tidak mematakkan hatinya atau jika tidak diperlakukan dengan cara yang menghilangkan
rasa keyatimannya.’*Dengan demikian, betapa rusaknya keadaan masyarakat manakala persoalan
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anak yatim tidak lagi dipedulikan, mereka terabaikan. Kalau sudah demikian, dapat dipastikan
kejahatan akan segera berkembang dalam masyarakat tersebut. Semakin banyak orang yang
terlantar, semakin tinggei pula kejahatan yang akan terjadi.

3. Hadis tentang menyayangi anak yatim

h@hsu)m:u mmw\u 2 Lduh}s:u.umuh
NGy ALSL@JSL’@J;“LS_‘\ T }@mwmwm Mwm
36 415k

Artinya:

Al-Turmudziy berkata: Sa”id bin Ya’qub al-Thalaqganiy telah menceritakan kepada kami,
al-Mu’tamir bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami seraya berkata: saya mendengar
Bapakku menceritakan dari Hanasy dari ‘Ikrimah dari Ibn ‘Abbas ra. berkata: Barangsiapa yang
memelihara anak yatim dan memberinya makan dan minum niscaya Allah akan
memasukkannya ke dalam surga kecuali jika dia melakukan dosa yang tidak dapat diampuni.

Pernyataan hadis ini sejalan dengan firman Allah dalam Q.S. al-Insan (76): 8, yakni:

(A) 1y Wiy lan 468 G2 Akl & sabedy

Artinya:
Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim
dan orang yang ditawan.?

Hamka dalam tafsirnya menyatakan bahwa makanan yang sedang diperlukannya, dengan
senang hati diberikan kepada fakir miskin dan anak yatim, yaitu anak yatim yang miskin pula,
mercka memberikan dengan hati terbuka, karena percaya bahwa Tuhan akan menggantikan dengan
yang baru lagi bagus, dalam jiwanya ada perasaan belas kasihan kepada orang lemah, rasa syukur
atas rezeki yang diberikan oleh Tuhan.38

Dari penjelasan ayat dan hadis tersebut, dapat dipahami bahwa salah satu wujud kasih
sayang seorang muslim terhadap anak yatim adalah memperlakukan mereka sama dengan dirinya
dan anak-anaknya sendiri dengan tidak membeda-bedakan, baik bentuk maupun jenisnya.

4. Hadis tentang pemeliharaan harta anak yatim
Y\ASAL.: ML\ML\J\)\A ).\LAJ;.\:.Q.UL\:.\.\M:.\J 9 Mmmwm )\Aﬂ.\.\ﬂ\;q\ammhah
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Artinya:

Humayd bin Mas‘adah memberitakan kepada kami, bahwa Khalid bin al-Harits
diberitakan dari guru-gurunya, berkata: Husayn yaitu al-Mu‘allim dari ‘Umar bin Syu‘aib, dari
bapaknya dari neneknya bahwa seorang laki-laki mendatangi Nabi (Rasulullah) saw. berkata:
sesungguhnya aku orang fakir yang tidak mempunyai sesuatu dan mempunyai seorang anak
yatim, maka Rasulullah bersabda: makanlah dari harta anak yatim asuhanmu tanpa berlebih-
lebihanan dan kemubazziran dan tanpa menggunakan hartanya dengan tujuan untuk
menyelamatkan harta pribadimu.

Maksud hadis tersebut menurut al-Suyuathiy adalah jika berlebih-lebihan, sedangkan
pendapat lain mengatakan jangan membelanjakan harta anak yatim sampai anak yatim itu balig
hingga ia mampu membelanjakan hartanya sendiri. Selanjutnya menurut al-Khaththabiy adalah
jangan mencampuradukan hartanya dengan harta anak yatim.

Dari penjelasan tersebut menunjukan bahwa boleh memakan harta anak yatim dengan tidak
ditetapkan dengan yang ia makan. ‘Ubaidillah al-Salamiy bin Jubaid dan Mujahid berpendapat
bahwa memakan harta anak yatim dan setelah besar kemudian dikembalikan,*0
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Di dalam al-Qur’an ditemukan beberapa ayat yang menjelaskan bagaimanacara memelihara
harta anak yatim dengan sebaik-baiknya. Di antara ayat yang menekankan terhadap urusan anak
yatim adalah Q.S.al.-Ista’ (17) :34: ,

Y a8 3eadl &) sead 158505 85 &l R Geal pa b W) O 1 508 Y5
(V¢)

Terjemahnya:

Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih baik(
bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti diminta
pertanggung jawabannya.!

Menurut Ahmad Musthafa al-Maragiy dalam tafsirnya menyatakan bahwa maksud ayat
diatas adalah janganlah kamu membelanjakan harta benda anak yatim kecuali dengan jalan yang
sebaik-baiknya, yaitu dengan jalan memeliharanya dan menjalankannya supaya harta itu bisa
bertambah, sampai kamu melihat ia sudah remaja dan berakal, karena hal itulah yang
memungkinkan mampu mengendalikan kemaslahatan harta itu.4?

Larangan mendekati pada ayat tersebut berarti larangan melakukan tindakan kejahatan di
dalam harta tersebut, baik terang-terangan maupun terselubung.*> Lebih lanjut Hamka berpendapat
bahwa memakan harta anak yatim itu dengan curang akan membakar pula harta lain yang bukan
harta anak itu, orang laksana terbakar karena keluhan anak teraniaya. Di dunia akan berlaku
kebakaran batin, sebab kepercayaan tidak ada dan di akhirat azab Tuhan telah menanti di neraka.*
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa memelihara anak yatim adalah mengurusi segala
urusannya, berusaha memenuhi segala kemaslahatannya, baik dalam masalah makanan, pakaian
maupun pengembangan harta bendanya kalau dia mempunyai harta, dan jika tidak mempunyai harta
maka ia memberinya natkah ataupun memberikan pakaian, karena mengharapkan keridhaan Allah.4

Di dalam Ewsiklopedia Hukum Isiam dijelaskan bahwa ajaran Islam telah menetapkan hak-hak
yang harus mengurus anak yatim, antara lain:

1) Anak yatim yang belum balig dan miskin, harus diberi nafkah atau diperhatikan biaya
kelangsungan hidupnya.
2) Anak yatim berhak mendapat pembagian harta rampasan
3) Anak yatim berhak mendapat bagian dari pembagian harta waris apabila ia menyaksikan
saat-saat ahli waris membagi harta warisan
4) Anak yatim berhak mendapatkan perlindungan dari wali atas hartanya.
5) Anak yatim berhak mendapatkan pendidikan dari orang yang diberi nasehat.4
Sebenarnya masyarakat dapat berbuat banyak untuk anak-anak yatim, baik yang bersifat materi
maupun non- materi. Bantuan tersebut adalah dalam bentuk membantu meningkatkan pelayanan
atau penyantunan di panti-panti antara lain:
1) Bantuan dana untuk sandang, pangan, papan yang layak
2) Penambahan personil pengasuh
3) Penambahan pengetahuan dan keterampilan pengasuh dalam hal perkembangan jiwa anak
4) Secara berkala setiap pekan misalnya anak-anak itu dijemput oleh orang tua asuhnya untuk
berakhir pekan atau diorganisir dalam acara rekreasi bersama
5) Kunjungan-kunjungan perorangan ataupun otrganisasi masyarakat ke panti-panti guna
memberi santunan, tatap muka dan sebagainya.#’

Lebih lanjut, Departemen Sosial Republik Indonesia sebagai salah satu Departemen yang
mewadahi panti asuhan di seluruh Indonesia, melalui RAKERNAS (Rapat Kerja Nasional) majelis
pembinaan keluarga dan kesehatan masyarakat (MPKKM) pimpinan pusat Muhammadiyah
kerjasama dengan bagian Pembina Kesejahteraan Sosial(PKS) pimpinan pusat Aisyiyah pada tanggal
10 s/d 14 Ramadhan 2004 M, bertempat di wisma Departemen Sosial Jakarta, menyepakati suatu
program pembinaan terhadap anak yatim yang ada di panti asuhan dengan model pembinaan
berbasis pesantren.
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Model pembinaan yang dimaksud adalah setiap pembina panti asuhan berupaya
memberikan pelajaran tambahan di luar pelajaran formal yang diterima di sekolah, berupa
pelajaranzakbassusdi bidang Quran Hadis dan Bahasa (Arab-Inggris) pada sore dan malam hari yang
disesuaikan dengan tingkatan umur mereka.

Disamping itu, meningkatkan kualitas keterampilam yang telah ada berupa, komputer,
bordir, pertukangan, perbengkelan dan lain-lain yang dimiliki oleh anak yatim itu
sendiri. Kesemuannya itu dimaksudkan agar mereka tidak dilupakan oleh masyarakat, kemudian yang
terpenting adalah untuk mencegah timbulnya rasa dendam terhadap masyarakat yang dapat muncul
kelak bila mereka telah dewasa dan keluar dari panti dalam bentuk perilaku anti sosial.

Berdasarkan dari uraian-uraian sebelumnya, kembali ditegaskan bahwa menyantuni anak
yatim adalah kewajiban.Hadis-hadis tentang anak yatim sebagaimana yang telah dikutip dan
dianalisis secara tematik, dapat dijadikan motivasi untuk menyantuni anak yatim.Untuk mengetahui
lebih lanjut tentang hadis-hadis tersebut, berikut ini dikutip secara lengkap sumbernya berdasarkan
tema-temanya.

Hadis-hadis tentang menyantuni anak yatim

1. Shabih al-Bukhariy
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4. Sunan al-Turmndziy
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5. Sunan 1bn Mdjah
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6. Muwaththa’ Malik
S EEU IR A Mt TS AV P I ORI I P A Dk IR L PR B
iyl aby aelall QS cellle Uage)  AlaYUEAN poal il ailaly Ul 5130
(1492
7. Musnad Abmad

Mwaﬂ\&)A}\o}ﬁhd;wﬁb\wb&JLA;L\JJ;L\S)A\L\.}J;

G b dia O deal i) {,.u.dl...n\ JyAdaal M@u&mq JuL@JSKAAQ_\E" PR
(7260 :Euasll &8 5 fiSall dina

dba J.a )@MM&\MMMJ\M J.u D Mh\hb\ﬁm&uh

A.UL&\\A\‘\_};JML@S ) jl_abx ).\:d }L@Jm.\l)\sl&d.u MMY g )Sla

rpaall Q85 cp Al a8 Jus o daal Aiisa) GL;“}S\’"’&LJMSSIAJLMU
(8526

P d.u; R eal Jiia) Ml.ﬁg_uﬁ Bt }.\L.un jl\ fumu JLuz\ ,«gumw)ets JL’LALUI
(21754 :Euasll 8 Sbai) atis b

Hadis-hadis tentang Bentuk Pemeliharaan Harta Anak Yatim
1. Sunan Abi Dawnd
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3. Sunan Ibn Majab
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Susunan sanad dan matan hadis-hadis di atas, dikutip berdasarkan hasil zz&brij yang telah
dilakukan.Sengaja dikutip secara lengkap sebagai kelengkapan pembahasan.
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